
ABSTRACT

Premature infants experience various health problems such as instability of vital
signs, difficulty eating and disturbance sleep-wake status. The objective of this
literature review is to identify the benefits of music therapy for the stability of physi-
ological functions, increased sucking behavior, and sleep in premature infants un-
dergoing treatment in Neonates Intensive Care Unit (NICU). This article is a litera-
ture review using Sciendirect, SageGroup, Spinger, ProQuest, Google Scolars, and
EBsco electronic sources from 2008-2018. Keywords used "Music Therapy" are
then selected for full text articles for review. The results of the analysis of 7 articles
that fit the inclusion criteria found that music therapy has an effect on a more
stable physiological function, maintaining sleep in infants, and increasing sucking
in premature infants. The conclusions and recommendations of this article are the
use of appropriate music therapy can improve the health status of treated infants so
it is recommended as one of the nursing interventions in the NICU room.

ABSTRAK

Bayi prematur mengalami berbagai masalah kesehatan seperti ketidakstabilan tanda vi-
tal, kesulitan untuk makan dan mengalami gangguan tidur. Tujuan dari telaah literatur
untuk mengidentifikasi manfaat pemberian terapi musik terhadap stabilitas fungsi fisiologis,
peningkatan perilaku menghisap, dan tidur pada bayi prematur yang menjalani perawatan
di Neonates Intensive Care Unit (NICU). Artikel ini merupakan literature review dengan
menggunakan sumber elektronik Sciendirect, SageGroup, Spinger, ProQuest, Google
Scolars, dan EBsco dari tahun 2008-2018. Kata kunci yang digunakan “Music Therapy”
kemudian dilakukan pemilihan artikel full text untuk di-review. Hasil analisis terhadap 7
artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi didapatkan bahwa terapi musik memberikan
pengaruh terhadap fungsi fisiologi yang lebih stabil, menjaga tidur pada bayi, dan
meningkatkan menghisap pada bayi prematur. Kesimpulan dan rekomendasi dari artikel
ini adalah penggunaan terapi musik yang tepat dapat meningkatkan status kesehatan
pada bayi yang dirawat sehingga direkomendasikan sebagai salah satu intervensi.
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PENDAHULUAN

Bayi prematur memiliki tingkat kematangan
organ yang rendah, sehingga berbagai fungsi fisiliologis
dalam tubuhnya akan terganggu (Boxwell, 2010).
Ketidakmatangan sistem saraf pusat merupakan
kondisi yang sering terjadi pada bayi prematur. Salah
satu akibat fatal dari ketidakmatangan sistem saraf
pusat adalah sindroma distress pernafasan yang sering
menjadi penyebab kematian pada bayi prematur (Fyfe
et al., 2013).

Distres pernafasan pada bayi prematur juga
dapat diprediksi secara dini melalui perilaku tidur bayi.
Penelitian Lehtonen et al (2002) menunjukkan bahwa
kejadian apnea, dan hipoksemia pada bayi prematur
juga terkait dengan perilaku tidur bayi (Lehtonen &
Martin, 2004). Apnea dan hipoksemia yang tidak
tertangani akan menyebabkan bayi jatuh pada
keadaan gawat nafas.

Akibat lain dari ketidak matangan organ bayi
prematur adalah Necrotizing enterocolitis (NEC)
(Bozzetti et al., 2013). Faktor penyebab belum
dikatahui dengan pasti, namun kejadian NEC sangat
terkait erat dengan ketidak adekuatan sistem
imunologi, dan asupan nutrisi enteral yang tidak
memadai (Bohnhorst et al., 2003).

NEC dapat berujung pada sepsis akibat
infeksi berkelanjutan yang disertai ketidakadekuatan
imunitas tubuh dalam menjalankan fungsinya. Ketidak
adekuatan nutrisi pada bayi prematur ini juga akan
semakin memperparah gangguan fungsi resprirasi dan
semakin meningkatkan risiko mortalitas (Lapillonne
& Griffin, 2013).

Asuhan keperawatan dilakukan untuk
meningkatkan kondisi kesehatan bayi prematur. Salah
satu intevensi keperawatan yang dapat dilakukan
adalah dengan memberikan terapi musik. Terapi musik
adalah sebuah intervensi berdasarkan riset yang
memfasilitiasi tercapainya tujuan medis, fisiologis, dan
pendidikan (Vuong, 2013). Musik dapat mengurangi
stres pada bayi yang dirawat di NICU dengan cara
memodulasi b-endorfin pada bayi prematur. Melihat
manfaat yang diberikan oleh terapi musik maka
sangat penting sekali untuk mengidentifikasi  pengaruh
dari terapi musik terhadap fungsi fisiologis, makan
dan  tidur pada bayi prematur.

METODE

Strategi pencarian artikel berbahasa Inggris
yang relevan dengan topik dilakukan dengan
menggunakan database Sciendirect, SageGroup,
Spinger, ProQuest, Google Scolars, dan EBsco dari

tahun 2008-2018 dengan kata kunci "Music Therapy
for preterm infant”. Artikel full-text kemudian di-re-
view untuk melihat kesesuaian degan kriteria inklusi.
Dimana artikel harus penelitian uji klinis acak
terkontrol (RCT) dan dengan bahasa Inggris. Dari
hasil pencarian artikel ditemukan 7 artikel yang sesuai
dengan kriteria.

HASIL

Hasil pencarian dari artikel ditemukan tujuh
artikel yang berhubungan dengan “Music Therapy”
terhadap bayi prematur. Tujuh artikel yang ditemukan
merupakan penelitian intevensi dengan metode
penelitian randomized controlled trial (RCT). Hasil
identifikasi dan analisis terhadap artikel dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1 menjelaskan bahwa 5 artikel
menjelaskan pengaruh bermakna penggunaan terapi
musik terhadap fungsi fisiologis, tidur dan makan.
Pemberian terapi musik menggunakan suara manusia
dan suara ibu lebih berpengaruh terhadap bayi
prematur. Dari 2 artikel ditemukan bahwa terapi musik
juga memberikan pengaruh positif terhadap ibu yaitu
dapat menurunkan stres dan kecemasan.

PEMBAHASAN

Terapi musik adalah sebuah intervensi
berdasarkan riset yang memfasilitiasi tercapainya
goal medis, fisiologis, dan pendidikan (Vuong, 2013).
Terapi musik telah digunakan di berbagai bidang untuk
berbagai tujuan terapi non farmakologis (Standley,
2001). Terapi musik mulai dikembangkan pada tahun
2000 pada bayi prematur dengan menggunakan
rekaman musik tertentu yang dipercaya memiliki efek
terapi dengan kriteria tertentu, seperti lagu instrumen-
tal atau beathoven (Abromeit, 2006; Loewy et al.,
2013). Seiring dengan perkembangan riset terapi
musik pada bayi prematur mulai menunjukkan
kecenderungan penggunaan live music melalui suara
ibu (Loewy et al., 2013).

Artikel ini merupakan salah satu hasil
penelitian yang membuktikan efektifitas terapi musik
(life music) terhadap peningkatan outcome jangk
pendek (fungsi fisiologis, perilaku menyusu, dan pola
tidur) pada bayi prematur di NICU. Penelitian serupa
juga dilakukan oleh Alipour et al (2013) yang meneliti
penggunaan musik “nina bobo” terhadap fungsi
fisiologis dan respon neurobehavior. Walworth et al
(2012) juga mendukung hasil penelitian ini. Menurut
hasil penelitian Walworth et al (2012) terapi musik
“nina bobo” akan lebih efektif jika dinyanyikan oleh
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Tabel 1. Hasil Analisis Artikel

No Penulis dan 
tahun 

Sampel Metode Random Hasil 

1 Loewy, J., 
Stewart, K., 
Dassler, A.-M., 
Telsey, A., & 
Homel, P. 
(2013) 

272 bayi 
prematur 
dengan 
distres 
pernafasan 

RCT Ya Terapi musik dengan 
menggunakan nina bobo dan suara 
hidup dapat mempengaruhi fungsi 
fisiologis, perilaku menghisap, dan 
tidur bayi 

2 Alipour, Z., 
Eskandari, N., 
Ahmari, H., 
Kamal, S., & 
Hossaini, E. 
(2013) 

90 bayi 
prematur 

RCT Ya Tidak ditemukan hasil signifikan 
pengaruh terapi musik terhadap 
denyut jantung, pernafasan, 
saturasi oksigen, dan status 
perilaku pada bayi. Namun, terapi 
musik dipertimbangkan sebagai 
terapi noninvasif, tanpa obat-
obatan dan relatif murah yang bias 
diimplementasikan untuk bayi 

3 Walworth, D., 
Standley, J. M., 
Robertson, A., 
Smith, A., 
Swedberg, O., 
& Jarred, J. 
(2012). 

108 bayi 
prematur 

RCT Ya Terapi musik “nina bobo” akan 
lebih efektif jika dinyanyikan oleh 
wanita dan diiringi dengan alunan 
gitar accoustik. Pada bayi akan 
mengalami peningkatan 
neurodevelopment dan lama rawat 
ketika mendapatkan stimulasi 
multimodal perkembangan. 

4 Karakoc, A. 
(2014). 

120 bayi 
baru lahir 

RCT Ya Terapi musik dengan 
menggunakan suara intra uterin 
dan detak jantung ibu disebut juga 
“white nois”. Efek positif “white 
nois” dapat memperbaiki fungsi 
fisiologis dan mengurangi stressor 
nyeri pada bayi. 

5 Schlez, A., 
Litmanovitz, I., 
Bauer, S., 
Dolfin, T., 
Regev, R., & 
Arnon, S. 
(2011). 

52 bayi dan 
ibu  

RCT Ya Terapi musik dan perawatan 
kangguru dapat menurunkan stres 
ibu tetapi tidak bermakna terhadap 
respon fisiologis dan perilaku pada 
bayi. 

6 Efendi, D., 
Caswini, N., 
Rustina,Y., & 
Iskandar. 
(2018) 

84 bayi  RCT Ya Kombinasi sentuhan teraupetik ibu 
dan stimulus suara ibu dapat 
memelihara tidur dan kestabilan 
fungsi fisiologis pada bayi 
premature yang menerima 
tindakan invasif meskipun secara 
statistik tidak bermakna (p>0,05). 

7 Yurkovich, J., 
Burns, D. S., & 
Harrison, T. 
(2018) 

5 bayi 
prematur 

RCT Ya 4 dari 5 bayi yang mendapatkan 
terapi musik mengalami 
penurunan rata-rata denyut nadi 
dan pernafasan. 

 



34 NurseLine Journal Vol. 4 No. 1 Mei 2019: 31-36

wanita dan diiringi dengan alunan gitar accoustic.
Telaah beberapa hasil penelitian terkait terapi

musik pada bayi prematur di NICU dilakukan oleh
Neal & Linjeke (2008) antara lain: (1) terapi musik
dapat meningkatkan saturasi oksigen (Cassidy
&Standley, 1995; Collins & Kuck, 2001; Standley &
Moore, 1995), (2) menurunkan episode apnu dan
bradikardi (Cassidy &Standley, 1995), (3)
memperbaiki pola tidur (Butt & Kisilevsky, 2000;
Coleman et al., 1997; Collins & Kcuk, 1991), dan (4)
meningkatkan kemampuan menghisap (Standley,
2000; 2012). Selain itu, Walworth et al (2012)
membuktikan bahwa terapi musik efektif dalam
menurunkan lama rawat pada bayi prematur. Pada
penelitian lain terapi musik dengan menggunakan
suara intra uterin dan detak jantung ibu disebut juga
“white nois”. Efekt positif “white nois” telah
dibuktikan oleh (Karakoc, 2014) dapat memperbaiki
fungsi fisiologis dan mengurangi stressor nyeri pada
bayi.

Selain itu, Voung (2013) membuktikan melalui
penelitiannya bahwa terapi musik “nina bobo” juga
efektif menurunkan stress orang tua yang memiliki
anak dirawat di NICU. Penelitian lain yang
mendukung Voung adalah penelitian (Schlez et al.,
2011). Efek terapeutik terhadap orang tua akan
semakin meningkat jika pemberian terapik musik
dikombinasi dengan perawatan metode kanguru
(Schlez et al., 2011). Carolan et al., (2012)
mempublikasikan hasil penelitiannya bahwa terapi
musik “nina bobo” yang diberikan lebih awal yaitu
saat ibu mengandung juga dapat menurunkan tinggkat
stress pada ibu.

Penelitian di Amerika Serikat menggunakan
lagu “twinkle twinkle little star” sebagai lagu “nina
bobo” yang terpilih karena dianggap digunakan
secara meluas oleh berbagai suku budaya di negara
tersebut (Loewy et al., 2013). Namun dalam
pelaksanaanya suara nyanyian Ibu dari bayi ini tetap
di rekam dan tidak diberikan secara langsung. Hal ini
untuk menghindari stress pada bayi prematur akibat
volume suara ibu yang tidak terkontrol. Selain itu pada
bayi dengan sindrome distress pernafasan harus
mendapatkan terapi medis yang tidak memungkinkan
bayi untuk digendong oleh ibu.

Evaluasi penerapan terapi musik pada bayi
prematur melalui sebuah kajian meta-analisis Standley
(Standley, 2002; Standley, 2012). Terapi musik telah
menajadi bagian penting sebagai pendamping
penatalaksanaan/tindakan akut bayi prematur,
misalnya saat pemberian suction endotrakeal maupun
saat bayi mengalami sindrom distress pernafasan
(Alipour et al., 2013; J. M. Standley, 2002; J. Standley,

2012).
Di Indonesia hanya terdapat satu penelitan

terkait dengan penggunaan terapi musik “nina bobo”
pada bayi prematur. Penelitian yang dilakukan oleh
(Hariati, Rustina, & Handiyani, 2013). Kesimpulan
penelitian ini adalah terapi musik “nina bobo” dapat
meningkatkan berat badan dan suhu tubuh pada bayi
prematur. Namun sample pada penelitian ini hanya
diterapkan pada bayi prematur stabil, sedangkan pada
jurnal yang dibahas saat ini diterapkan pada bayi
prematur dengan sindrom distress pernafasan.

SIMPULAN

Kemajuan di bidang kedokteran di NICU
telah membawa manfaat dalam meningkatkan angka
harapan hidup pada bayi premature. Oleh karena itu
pengembangan terapi yang tidak menimbulkan
masalah baru diperlukan sebagai upaya penyelamatan
nyawa bayi dan sekaligus upaya dalam meningkatkan
kualitas hidup bayi premature. Terapi musik
merupakan terapi merupakan terapi yang aman bagi
bayi prematur. Sejauh ini belum ada laporan penelitian
tentang efeks amping terapi musik pada bayi prema-
ture. Berbagai penelitian menunjukkan hasil yang
signifikan dari pemberian live therapy music “nina
bobo” terhadap perawatan pada kondisi akut dengan
outcome jangka pendek.

Berdasarkan telaah jurnal di atas penulis
merekomendasikan pemberian terapi musik “nina
bobo” dapat diterapkan pada asuhan keperawatan
pada bayi prematur yang mendapatkan perawatan di
NICU terutama pada bayi dengan masalah sindrom
distress pernafasan dan gangguan intake nutrisi.
Pemberian terapi musik "nina bobo" merupakan terapi
yang aman tanpa efek samping serta mudah di
lakukan. Sehingga dapat menjadi terapi yang semakin
memperkaya kontribusi perawat dalam memperbaiki
pelayanan pada anak, khususnya di area perawatan
bayi prematur di NICU.
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